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ABSTRACT 

 

The high unemployment rate in Indonesia, especially among high school and vocational school graduates, needs to be reduced  

by providing employment. One implementable way to achieve this is by providing students with entrepreneurship education early 

on, so that they may develop entrepreneurship aspiration to start their own businesses upon graduating. The entrepreneurship 

education to foster entrepreneurial intent was provided in stages in keeping with the education levels of the students of St. Louis 

High School in Surabaya. From the beginning, the training had been focused on sales. This is to encourage the students to int eract 

and communicate with other persons to introduce and sell products. The next stage of training is the search for business idea s by 

observing the areas around the students’ school. The results of the entrepreneurship workshop show that there was a growing  

interest in entrepreneurship among the students as reflected in the result of the post-test questionnaire.  

Keywords: Entrepreneurship, Entrepreneurship Intent 

 

ABSTRAK 
 

Tingkat pengangguran yang tinggi khususnya untuk lulusan jenjang SMA dan SMK di Indonesia perlu dikurangi dengan 

menyediakan lapangan pekerjaan. Salah cara yang dapat dilakukan adalah dengan sejak dini siswa-siswi sekolah dibekali 

dengan pendidikan entrepreneurship yang diharapkan siswa-siswi memiliki keinginan berwirausaha sehingga ketika lulus para 

siswa-siswi tersebut siap untuk merintis usaha sebagai pekerjaan. Pendidikan entrepreneurship guna menumbuhkan intensi 

berwirausaha diberikan secara bertahap sesuai dengan jenjang pendidikan siswa dan siswi SMA St. Louis Surabaya. Pelatihan 

untuk siswa dan siswi pada awal ditekankan pada dunia penjualan hal ini diberikan untuk menumbuhkan keberanian siswa dan 

siswi untuk mulai berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain untuk mengenalkan dan menjual produk. Tahapan 

selanjutnya tentang mencari ide bisnis dari pengamatan di daerah sekitar bersekolah. Dari hasil workshop entrepreneuship 

dapat dilihat bahwa adanya pertumbuhan minat untuk berwirausaha yang tercermin dari hasil post-test kuesioner. 

Kata kunci: Entrepreneurship, Intensi Berwirausaha 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Pada sebuah    negara  yang    berkembang 

terdapat  satu  masalah  klasik  yang  selalu  ada  yaitu 

tingkat pengangguran   atau   kurangnya   lapangan 

pekerjaan  (Prawira,  2018).  Indonesia sebagai salah 

satu negara  berkembang  tidak  lepas  dari  masalah 

tersebut.  Fenomena  ini  terjadi  akibat  banyak  faktor 

seperti   kurangnya   tingkat   pendidikan,  kurangnya 

keterampilan individu,  serta   tidak seimbangnya 

antara  pemberi  kerja yang  ada  dan pencari kerja 

(Santoso dan Handoyo, 2019). Badan Pusat Statistik 

(2019) memberikan data tahun 2018 dimana jumlah 

pengangguran terbuka    banyak didominasi  oleh 

jenjang Pendidikan lulusan SMA sebesar 11,24% dan 

SMK sebesar  7,95% lalu diikuti berturut turut oleh 

jenjang universitas 5,89%, SMP 4,8% dan SD sebesar 

2,43%. 

Bentuk penyerapan pengangguran adalah      

dengan menciptakan lapangan kerja melalui 

entrepreneurship di mana kelompok diharapkan   

tidak menjadi pencari kerja namun menjadi    

kelompok yang nantinya menciptakan lapangan kerja. 

Entrepreneur diharapkan akan masuk ke dalam pasar 

dengan ide-ide inovatif yang tidak sekedar 

menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga 

berkontribusi terhadap perekonomian negara (Li et al., 

2018:121). Dalam melahirkan entrepreneur 

diperlukan usaha untuk mengurangi pengangguran 

intelektual dengan memupuk dan menumbuhkan 

minat berwirausaha sejak dini ketika pendidikan 

masih ditempuh di sekolah. 

Universitas Ciputra sebagai universitas yang 

berusaha untuk mengedepankan pendidikan 

entrepreneurship melakukan workshop pembelajaran 

entrepreneurship sejak dini kepada individu sejak dini 
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yaitu sejak di sekolah melalui kegiatan yang 

dirancang dalam jangka waktu tertentu secara rutin 

dalam satu periode. Siswa SMA yang dilakukan 

pembelajaran entrepreneurship salah satunya adalah 

siswa SMA St. Louis Surabaya. SMA St Louis 

sebagai salah satu sekolah swasta berfokus pada 

memperlengkapi   kebutuhan siswa-siswinya saat ini 

dengan pendidikan   entrepreneurship.   Hal   ini   

disebabkan sekolah ingin memperlengkapi siswa-

siswinya dengan keterampilan entrepreneurship jika 

tidak melanjutkan ke jenjang   perguruan tinggi karena 

sekitar 4% dari alumni SMA St. Louis Surabaya tidak 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi atau 

universitas.  

Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

memberikan pembelajaran entrepreneurship guna 

mengembangkan minat berwirausaha bagi siswa.    

Minat berwirausaha digambarkan sebagai rencana 

dari individu dengan tujuan untuk menciptakan usaha   

baru di masa mendatang. Oleh karena itu kegiatan 

kewirausahaan merupakan perilaku disengaja dan 

direncanakan yang didorong oleh minat individu 

untuk berwirausaha dengan mendirikan usaha sendiri 

di masa depan. 

 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Pelaksanaan kegiatan workshop pembelajaran 

entrepreneurship ini selama 120   menit Jumlah   

peserta   dalam   kegiatan   ini sebanyak 27 orang siswa 

yang terdiri dari kelas X hingga kelas XI yang  sejak  

awal  tertarik  dan  bergabung  pada kegiatan  

ekstrakurikuler  workshop  entrepreneurship yang  

sengaja  ditawarkan  dan  dibuka  kepada  siswa-siswi. 

Pembelajaran entrepreneurship pada awal mula 

ditekankan    pada    usaha    menjual    produk    lalu 

dilanjutkan pencarian bisnis dari pengenalan 

kebutuhan pasar   dan   diakhiri   bagaimana   cara   

memasarkan produk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  ini  dilakukan  dengan  beberapa  tahap  

bagian mulai  dari  pengenalan  peta  jalan  materi  

pembelajaran entrepeneruship   dengan   beberapa   

tahapan   kegiatan yaitu: 
 

a. Roadmap atau peta jalan pada awal kegiatan 

pembelajaran digunakan untuk mengukur sejauh 

mana minat berwirausaha serta dilakukan survei 

minat berwirausaha melalui kuesioner kemudian    

nantinya pada akhir periode diberikan kuesioner 

untuk mengetahui sejauh mana minat wirausaha     

setelah mendapatkan pembelajaran. Lalu kegiatan 

berikutnya  melakukan selling  games di mana pada 

kegiatan ini menjelaskan tahapan pembelajaran 

awal di mana siswa diminta untuk menjual  produk  

yang  telah  disediakan dimana  siswa  dan  siswi 

belajar untuk  tidak  malu  untuk menjual  produk  

karena  aktivitas  menjual  dan memasarkan  tidak  

akan  lepas  dalam  kegiatan wirausaha. 

b. Pengenalan perkembangan dunia marketing mulai   

dari tahap marketing awal hingga kegiatan   

marketing yang menjadi tren dan berkembang    

saat ini menggunakan teknologi informasi di mana    

siswa-siswi diharapkan mengetahui   

perkembangan yang ada dan dapat 

mengadaptasikan perkembangan dari  awal  hingga  

saat  ini  untuk  perencanaan produk  atau  jasa  yang  

ingin  dibuat  dari  yang sedang menjadi tren saat 

ini. 

c. Pada kegiatan creative selling, para peserta 

diberikan tantangan untuk menjual produk dengan 

hasil semaksimal mungkin namun di sini peserta 

diberikan produk dengan kualitas, jumlah yang 

sama, serta harga pokok yang sama. Di sini para 

peserta dituntut agar dapat menggunakan ide 

peserta di mana suatu barang yang sama dan 

standar dapat dijual dengan harga yang tinggi. 

d. Pada tahapan ideasi peserta dari siswa-siswi SMA 

dibentuk kelompok kecil untuk membuat sebuah 

ide dari yang saat ini sedang menjadi tren ataupun 

hal-hal yang menjadi tren di masa depan 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Proses  

ideasi  berangkat  dari  kemampuan  atau skill yang 

dimiliki dari masing-masing peserta sehingga  

diharapkan peserta tidak mengalami kesulitan    

karena memiliki keahlian  yang dibutuhkan  untuk 

membuat  ide  tersebut  dapat terwujud. 

e. Selling Using Social Media diajarkan kepada para 

siswa-siswi untuk mengikuti perkembangan tren      

saat ini di mana perkembangan social media yang 

begitu luas dan setiap masyarakat memiliki akses 

melalui gadget peserta untuk mengakses sosial 

media seperti   Instagram,   facebook,   whatsapp,   

Pelaksanaan Durasi Topik 

12 Agustus 2019 14.00-16.00 Road map, selling games 

19 Agustus 2019 14.00-16.00 Marketing 1.0 – 3.0 

26 Agustus 2019 14.00-16.00 Creative Selling 

2 September 2019 14.00-16.00 Ideasi + Presentasi ide 

9 September 2019 14.00-16.00 Selling Using Social Media 

23 September 2019 14.00-16.00 Survei Kebutuhan Sekitar 

30 September 2019 14.00-16.00 Branding 

21 Oktober 2019 14.00-16.00 Planning Next Project 



 

 

dan masuk kedalam market place seperti 

tokopedia, shopee, dan lain-lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1: Membuat Konten Foto Untuk Media 

Sosial Instragram 

 

f. Penggunaan sosial media menjadi alat yang    

sangat ampuh dalam melakukan aktivitas promosi   

dan penjualaan karena kemudahan mencari 

informasi, tampilan yang dapat dilihat, dan respon 

yang cepat. Para siswa-siswi didorong untuk 

membuat konten yang menarik berkaitan dengan 

contoh produk yang akan dijual dengan    

menggunakan Instagram dan melihat hasil akhir 

sejauh mana posting pada Instagram tersebut 

direspon dan disukai. 

g. Setelah siswa dan siswi belajar tentang ideasi, cara 

menjual dan cara memasarkan melalui sosial 

media, tahapan berikutnya adalah siswa dan siswi 

diajak untuk mengenal kebutuhan sekitar. Di sini  

para siswa dan siswi dimulai belajar dengan  

melakukan  observasi  dengan menanyakan  secara  

langsung  siswa-siswi  lain diluar peserta workshop 

di sekolah tentang hal-hal apa saja yang  

dibutuhkan khususnya di kantin sekolah yang saat 

ini tidak dijual. Hasil observasi tersebut para siswa-                     

siswi untuk menganalisis hal-hal apa saja yang 

belum tersedia dan berpotensi untuk diadakan 

terhadap item-item yang diperlukan untuk dijual.   

Para peserta diajak untuk melihat peluang dengan    

menyediakan yang konsumen butuhkan yang 

belum ada di mana para siswa difokuskan pada 

customer need bukan pada keinginan pribadi dalam 

mengadakan atau menjual suatu produk dan jasa. 

h. Pada pembelajaran berikutnya siswa dan siswi 

diajarkan tentang membuat sebuah brand atau 

merek. Brand atau merek merupakan suatu bentuk   

identitas dari suatu produk yang ditawarkan ke     

pelanggan yang dapat membedakan produk 

perusahaan dari produk pesaing yang terbentuk 

suatu nama, kata, tanda, simbol atau disain, atau 

kombinasi dari semua hal tersebut (Kotler dan 

Keller, 2016). Di sini siswa dan siswi diajarkan   

akan pentingnya sebuah identitas dari produk atau 

jasa dalam dunia bisnis. Siswa dan siswi kemudian 

diminta untuk membuat brand dari produk atau 

jasa dari proses ideasi pada pertemuan sebelumnya.   

Siswa dan siswi dimulai dari belajar   

mengidentifikasi dari contoh-contoh brand dari 

sebuah produk yang terkenal untuk melihat dari 

simbol, nama, pewarnaan, dan tagline yang 

mewakili dari brand tersebut. 

i. Pada akhir periode pembelajaran berikutnya adalah 

perencanaan untuk proyek selanjutnya di mana   

setelah belajar dari sebagian dari workshop 

entrepreneurship, siswa dan siswi dilakukan   

brainstorming dan focus group discussion untuk   

rencana bisnis yang perlu dikembangkan yang telah 

dibuat tahapan sebelumnya serta hal-hal yang   

berkaitan tentang tantangan menjadi pengusaha di 

masa depan yang dihadapi. 

 

Sebelum diadakan workshop diadakan terlebih 

dahulu tentang minat berwirausaha dari setiap 

peserta melalui pre-test dan setelah diadakan   

workshop selama kurang lebih 3 bulan diadakan   

evaluasi dengan melakukan post-test tentang 

evaluasi minat berwirausaha di mana hasilnya 

tercermin pada tabel 1 di bawah ini

  

 

 

 

 

                        Gambar 2: Presentasi Ideasi Bisnis

 



 

 

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Workshop Entrepreneurship 

 

No                                          Indikator                                         Pre Test      Post Test       Beda 
 

1       Kesiapan melakukan apapun menjadi pengusaha                  4.87             5.18            0.31 
 

2       Tujuan profesi menjadi pengusaha                                         4.56             5.81            1.25 
 

3       Berusaha akan memulai dan menjalankan usaha                   5.12             5.36            0.24 
 

4       Kesungguhan mendirikan usaha di masa depan                     4.56             5.18            0.62 
 

5       Memikirkan secara serius menjadi pengusaha                       4.87             5.97             1.1 
 

6       Memiliki niat teguh mendirikan usaha di masa depan           4.93             5.27            0.34 
 

Kuesioner dalam melakukan post-test dan pre-test 

menggunakan skala semantic dari 1 hingga 7 untuk 

menunjukkan sangat tidak setuju hingga setuju. Dari 

tabel  diatas menunjukkan adanya  peningkatan yang 

cukup besar akan minat berwirausaha pada indikator 

kedua  yaitu  tujuan  profesi  menjadi  pengusaha  dan 

indikator kelima yaitu pemikiran secara serius 

menjadi pengusaha sebesar 1.25 dan 1.1. Pada 

indikator yang lain terjadi peningkatan namun hanya 

kecil sebatas pada kisaran 0.1 hingga 0.34. Pada saat 

dievaluasi diakhir hal ini disebabkan para peserta 

memiliki cita-cita menjadi seorang pengusaha untuk 

mengikuti jejak dari orang tua siswa dan siswi karena 

sebagian besar di mana 87% peserta siswa-siswi 

mengaku bahwa pekerjaan orang tua adalah seorang 

pengusaha. Indikator yang lain memiliki nilai 

perbedaan yang kecil karena disebabkan para peserta 

saat ini hanya berfokus pada cita-cita dan keinginan 

menjadi pengusaha namun siswa dan siswi masih   

belum memikirkan dan bingung bagaimana cara   

untuk mencapai cita-cita menjadi seorang pengusaha     

karena siswa-siswi mengakui masih berkosentrasi 

pada studi formal. 
 

4. SIMPULAN 
 

Program workshop entrepreneurship di kegiatan 

ekstrakurikuler SMA St. Louis Surabaya diadakan 

untuk memberikan gambaran dan hal-hal awal yang 

diperlukan untuk menjadi pengusaha dan 

tantangannya. Siswa-siswi peserta diharapkan 

semakin berminat dan tertantang untuk menjadi 

seorang pengusaha yang tangguh, kreatif, dan inovatif 

di masa depan berbekal dari workshop yang diberikan. 
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